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ABSTRAK 

 

Fahri Ramadhan. 2021. 1704518033. Analisis Dampak Penerapan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 73 Tentang Sewa Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-

2020. Program Studi D3 Akuntansi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Jakarta. 

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yaitu PT Aneka Tambang Tbk, PT Waskita Karya (Persero) Tbk dan PT 

Perusahaan Gas Negara Tbk, yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

pencatatan, pengakuan, pengungkapan sewa dalam laporan keuangan penyewa 

(lessee) sebelum dan setelah diterapkannya PSAK Nomor 73 dan mengetahui 

dampak yang ditimbulkan akibat dari penerapan PSAK Nomor 73 terhadap kinerja 

keuangan perusahaan yang diukur dengan menggunakan rasio keuangan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan sumber data yang digunakan adalah data sekunder, data 

tersebut dikumpulkan melalui media internet.  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah perbedaan pencatatan, pengakuan 

dan pengungkapan sewa dalam laporan keuangan penyewa (lessee) sebelum 

diterapkannya PSAK 73 dan setelah diterapkannya PSAK 73 yaitu pada saat 

sebelum diterapkannya PSAK 73 sewa dapat diklasifikasikan kedalam sewa 

pembiayaan atau sewa operasi. Tetapi setelah penerapan PSAK 73 sewa hanya 

boleh diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan. Dampak setelah diterapkannya 

PSAK 73 terhadap kinerja keuangan terjadi kenaikan terhadap debt to asset ratio 

(DAR) dan debt to equity ratio (DER) dan penurunan dari return on asset (ROA) 

dan current ratio (CR). 

 

 

Kata Kunci: PSAK Nomor 73, Sewa Pembiayaan, Rasio Keuangan, Laporan Posisi 

Keuangan. 
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ABSTRACT 

 

Fahri Ramadhan. 2021. 1704518033. Analysis of the Impact to the Application 

Statement of Financial Accounting Standard Number 73 about Leases to the 

Financial Performance of State-Owned Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2019-2020. D3 Accounting Study Program. Faculty of Economics. 

State University of Jakarta. 

This research was conducted at state-owned companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange that is PT Aneka Tambang Tbk, PT Waskita Karya (Persero) Tbk, 

PT Perusahaan Gas Negara Tbk. Which aims to determine the difference of 

recording, recognition and disclosure of leases in the financial statement of the 

lessee before and after implementation of PSAK 73 and discover the impact of the 

implementation PSAK 73 on the company's financial performance as measured 

using financial ratio. 

The research method used is a descriptive method with a quantitative approach and 

the data source is secondary data, the data is collected through internet media. 

The results obtained from this study are difference in the recording, recognition, 

and disclosure of leases in the financial statement of the lessee before the 

implementation of PSAK 73 that is before the implementation of PSAK 73 the lease 

can be classified into finance lease or operating lease. However after the 

implementation of PSAK 73 lease may only classified as finance lease. The impact 

after implementation of PSAK 73 on financial performance was an increase in the 

debt to asset ratio (DAR) and debt to equity ratio (DER) and decrease in return on 

assets (ROA) and current ratio (CR). 

 

 

Keywords: PSAK 73, Finance lease, Financial Ratio, Statement of Financial 

Position  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi seperti saat sekarang ini, perkembangan di dalam 

dunia bisnis mengalami persaingan yang ketat dalam memberikan pelayanan yang 

maksimal untuk menunjukan eksistensi dan pengaruhnya terhadap para konsumen 

(Safitri et al., 2019). Pemberian pelayanan perusahaan ditunjang oleh berbagai 

fasilitas salah satunya aset tetap. Oleh karena itu, perusahaan perlu menambah 

jumlah kapasitas aset tetap untuk menunjang kegiatan perusahaan dalam 

memaksimalkan kelancaran dari suatu kegiatan operasional perusahaan (Prajanto, 

2020). Dalam hal ini, aset tetap dapat digunakan untuk kegiatan menyediakan 

barang atau jasa yang akan diproduksi oleh suatu perusahaan, kemudian selain itu 

aset tetap juga dapat digunakan untuk kegiatan sewa menyewa antar perusahaan 

atau instansi terkait untuk memudahkan suatu perusahaan dalam melakukan 

kegiatan operasionalnya. Untuk memperoleh aset tetap, perusahaan memiliki 

beberapa pilihan salah satu diantaranya ialah dengan membeli aset tetap melalui 

kegiatan jual beli aset dan juga bisa melalui kegiatan sewa menyewa aset tetap dari 

jasa penyewa aset tetap itu sendiri.  

Perusahaan yang memerlukan suatu aset tetapi tidak memiliki investasi 

atau dana yang cukup dalam melakukan pembelian aset, opsi sewa menyewa aset 

tetap melalui perusahaan pembiayaan yang bergerak dibidang sewa dapat menjadi 
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salah satu opsi terbaik untuk perusahaan agar bisa melanjutkan kegiatan operasional 

perusahaan dan untuk kelancaran dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan 

perusahaan. Sewa merupakan suatu kontrak perjanjian kegiatan pembiayaan dalam 

bentuk penyediaan barang modal dimana penyewa memperoleh hak dari pesewa 

untuk menggunakan aset tertentu pada periode yang telah disepakati oleh kedua 

belah pihak dengan melakukan pembayaran sewa secara berkala kepada pesewa. 

Dengan menyewa suatu aset tetap perusahaan dapat memperoleh beberapa manfaat 

seperti dapat menghemat modal perusahaan tanpa harus mengeluarkan modal yang 

cukup besar untuk membeli aset tersebut, dan pembayaran sewa yang lebih 

fleksibel karena pembayaran akan dilakukan secara berkala yang akan ditetapkan 

berdasarkan pendapatan perusahaan sehingga pengaturan pembayaran sewa dapat 

disesuaikan dengan pendapatan yang dihasilkan perusahaan. Penggunaan sewa 

yang saat ini semakin bertambah dan menjadi salah satu opsi yang digunakan oleh 

suatu perusahaan untuk memperoleh aset tetap dalam mendukung kegiatan 

operasionalnya. Perusahaan lebih memilih untuk menyewa aset tetap daripada 

membelinya, dikarenakan dengan menyewa aset tetap perusahaan tidak perlu 

memikirkan biaya perawatan atas aset tetap tersebut karena biaya perawatan atas 

aset tetap ditanggung atau dibebankan kepada pihak yang menyewakan aset tetap. 

Kemudian selain itu, dengan menyewa aset tetap perusahaan tidak perlu 

mempersiapkan dana yang cukup besar dan dana yang dimiliki oleh perusahaan 

dapat dialokasikan ke pos-pos lainnya seperti penambahan modal usaha atau hal-

hal lain yang dapat membuat suatu perusahaan menjadi lebih produktif. Hal ini 

dapat dibuktikan melalui data laporan keuangan tahunan yang di publikasi di Bursa 
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Efek Indonesia pada tahun 2020. Pada tahun 2020 PT Aneka Tambang, Tbk 

mengalami kenaikan sewa sebesar Rp.82.722.575.000. Hal ini disebabkan pada 

tahun 2020 terjadi kenaikan laba pada perusahaan. Kenaikan laba tersebut 

dipengaruhi oleh meningkatnya pendapatan yang berarti produksi perusahaan 

meningkat. Produksi pada perusahaan membutuhkan lebih banyak alat-alat 

pertambangan, dan alat alat pertambangan ini berasal dari sewa perusahaan kepada 

pihak ketiga. Karena hal tersebut, maka terjadilah kenaikan dari aset sewa pada PT 

Aneka Tambang, Tbk. kemudian PT Perusahaan Gas Negara, Tbk mengalami 

kenaikan sewa sebesar Rp.2.875.205.515 dan PT Waskita Karya (Persero), Tbk 

mengalami kenaikan sewa sebesar Rp.127.623.797.439. Oleh karena itu, agar setiap 

perusahaan yang terdapat di Indonesia dapat menyajikan tentang sewa yang 

dilakukan perusahaan di dalam laporan keuangan dengan baik dan benar, maka 

dibutuhkan suatu pedoman atau standar yang mengatur tentang pengakuan, 

pengukuran, penyajian dan pengungkapan atas sewa sehingga informasi yang 

dituliskan perusahaan di dalam laporan keuangan dapat disajikan secara umum, 

wajar dan dapat dipahami oleh semua pihak salah satunya para pemangku 

kepentingan.  

Standar akuntansi keuangan atas sewa terus mengalami perubahan 

mengikuti standar-standar akuntansi sewa yang berlaku secara internasional. 

Dimulai dari Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 30 tentang 

sewa yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) pada tahun 2011 dan 

kemudian berlaku efektif per 1 Januari 2012 yang merupakan adopsi dari 

International Accounting Standards (IAS) 17 Leases. Di dalam PSAK tersebut 
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mengatur tentang sewa yang berisikan pernyataan bahwa Lessee mengklasifikasi 

sewa kedalam dua jenis yaitu sewa operasi (operating lease) dan sewa pembiayaan 

(finance lease) dan pencatatan dari kedua pengakuan sewa tersebut memiliki 

perbedaan. Dan kemudian standar akuntansi terakhir yang mengatur tentang sewa 

adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 73 yang mulai 

berlaku efektif pada 1 Januari 2020. PSAK Nomor 73 yang telah diterbitkan oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) ini menindaklanjuti dari International Financial 

Reporting Standards (IFRS) 16 tentang Leases yang telah diterbitkan oleh 

International Accounting Standards Board (IASB) pada tanggal 13 Januari 2016. 

PSAK Nomor 73 diterbitkan untuk menggantikan beberapa PSAK dan ISAK, 

seperti PSAK Nomor 30 tentang sewa, ISAK Nomor 8 tentang penentuan apakah 

suatu perjanjian mengandung sewa, ISAK Nomor 23 tentang sewa operasi insentif, 

ISAK Nomor 24 tentang evaluasi substansi beberapa transaksi yang melibatkan 

bentuk legal sewa pada dan ISAK Nomor 25 tentang hak atas tanah.  

PSAK Nomor 73 lebih bersifat aturan dibandingkan dengan prinsip yang 

dimana PSAK Nomor 73 mengadopsi dari IFRS 16 Leases yang berisi standar 

tunggal atas sewa. Penerapan PSAK Nomor 73 ini akan berdampak pada perubahan 

pelaporan keuangan karena pengaturan dalam PSAK Nomor 73 mengubah secara 

substansial perlakuan terhadap akuntansi atas sewa yang mengharuskan lessee atau 

penyewa untuk mencatat sewa dalam model tunggal sebagai aset hak guna dan 

liabilitas sewa dalam laporan posisi keuangan. Dengan adanya perubahan dalam 

pencatatan perlakuan akuntansi atas sewa yang dimana sebelum diberlakukannya 

PSAK Nomor 73 Perusahaan dalam hal ini adalah sebagai penyewa mengakui sewa 
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sebagai biaya dan liabilitas dalam laporan posisi keuangan ketika perusahaan 

mengakui sewa sebagai sewa operasi sedangkan ketika perusahaan mengakui sewa 

sebagai sewa pembiayaan, perusahaan mengakui sewa sebagai aset dan liabilitas 

dalam laporan posisi keuangan. Kemudian setelah diberlakukannya PSAK Nomor 

73 perusahaan dalam hal ini bertindak sebagai lessee atau penyewa hanya boleh 

mengakui sewa sebagai aset dan liabilitas dalam laporan posisi keuangan dengan 

masa sewa lebih dari 12 bulan. Sedangkan untuk masa sewa kurang dari 12 bulan 

lessee atau penyewa boleh mengakui sewa sebagai sewa operasi. Dengan demikian, 

komposisi di dalam laporan posisi keuangan perusahaan akan berubah dan akan 

merubah kinerja keuangan di suatu perusahaan tersebut. Untuk menilai kinerja 

keuangan dari suatu perusahaan dalam mengelola keuangan perusahaannya, dapat 

diukur dengan menggunakan rasio keuangan seperti Debt to Asset Ratio (DAR), 

Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA) dan Cash Ratio (CR)  untuk 

menganalisis kinerja keuangan dari suatu perusahaan dan untuk mengetahui 

dampak yang ditimbulkan dengan diterbitkannya PSAK Nomor 73 untuk 

menggantikan PSAK Nomor 30 tentang akuntansi sewa yang terlebih dahulu 

diterapkan di Indonesia. 

Perusahaan-perusahaan di Indonesia seperti Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) pada tahun 2020 diharuskan untuk menerapkan PSAK Nomor 73 terkait 

sewa yang dilakukan oleh perusahaan. Dengan menerapkan PSAK Nomor 73 pada 

tahun 2020, terdapat beberapa perusahaan BUMN yang mengalami dampak 

terhadap laporan keuangan perusahaannya, salah satunya adalah PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk. Direktur Keuangan dan Manajemen Risiko PT Garuda 
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Indonesia (Persero) Tbk menjelaskan telah terjadi kenaikan total aset dan liabilitas 

secara signifikan sepanjang tahun 2020. Perubahan tersebut disebabkan oleh 

dampak dari diterapkannya PSAK Nomor 73 tentang sewa yang mulai diberlakukan 

efektif per 1 Januari 2020. Perusahaan mencatatkan kenaikan beban depresiasi dan 

beban keuangan masing-masing sebesar 738 persen dan 296 persen. Selain itu, total 

liabilitas perusahaan meningkat sebesar 228,75%. Kenaikan tersebut diakibatkan 

karena meningkatnya liabilitas jangka panjang yang disebabkan oleh kenaikan 

liabilitas sewa perusahaan. Dan juga di dalam total aset perusahaan mengalami 

kenaikan sebesar 142% yang dikarenakan terjadi kenaikan dalam aset tetap 

perusahaan. (market.bisnis.com)    

Penelitian sebelumnya yang membahas tentang penerapan PSAK Nomor 

73 di Indonesia telah dilakukan oleh (Safitri et al., 2019) tentang analisis dampak 

penerapan PSAK 73 atas sewa terhadap kinerja keuangan pada industri manufaktur, 

pertambangan dan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018. 

Penelitian tersebut dilakukan sebelum PSAK Nomor 73 efektif diberlakukan di 

Indonesia. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa dampak kapitalisasi 

sewa terbesar terjadi pada industri jasa kemudian disusul oleh industri 

pertambangan dan manufaktur dengan rata-rata kenaikan dari Debt to Asset (DAR), 

Debt to Equity (DER) dan penurunan dari Return on Asset (ROA) dan Return on 

Equity (ROE), hal ini dikarenakan pada industri jasa salah satu perusahaan yang 

bergerak di dalamnya seperti perusahaan penerbangan dan retail. Perusahaan 

penerbangan melakukan sewa operasi pada pesawat dan berbagai mesin pesawat. 

Sedangkan perusahaan retail melakukan sewa operasi pada toko atau gedung dalam 
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menjalankan suatu usahanya. Kemudian pada industri pertambangan, dalam 

industri ini melakukan sewa operasi untuk kegiatan produksi dan operasional 

pembongkaran dan pengangkutan batu bara. Sehingga industri jasa dan industri 

pertambangan lebih terdampak pada perubahan PSAK 73 dikarenakan penggunaan 

sewa yang sangat besar untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Bilancia, 2021) tentang implementation of PSAK 

73 In PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

memberikan implikasi bahwa Telkom akan lebih efektif dan efisien apabila 

melakukan penerapan dini terhadap PSAK Nomor 73 pada tahun 2017 karena IFRS 

16 saja sudah bisa diterapkan oleh Telkom sejak 2019 selain itu, Ikatan Akuntan 

Indonesia perlu membuat aturan rinci terkait akuntansi sewa atas tanah sehingga 

terdapat adanya keseragaman perlakuan akuntansi tersebut. Dan penelitian yang 

dilakukan oleh (Mashuri & Sari, 2021) tentang Penerapan Kapitalisasi Sewa 

Operasi Terhadap Laporan Posisi Keuangan dan Rasio Keuangan Pada Perusahaan 

di Indonesia. Hasil dari penelitian tersebut adalah menunjukan bahwa kapitalisasi 

sewa operasi memiliki pengaruh signifikan terhadap unrecorded lease liability, 

unrecorded lease assets, ekuitas, dan rasio keuangan dari kapitalisasi sewa operasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai bagaimana perbedaan sebelum diterapkannya 

PSAK Nomor 73 tahun 2019 dan sesudah diterapkannya PSAK Nomor 73 pada 

tahun 2020 tentang akuntansi sewa dan apakah kinerja keuangan dari perusahaan 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia setelah diterapkannya PSAK Nomor 

73 yang menggantikan PSAK Nomor 30 akan mengalami kenaikan atau mengalami 
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penurunan. Perusahaan BUMN yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah PT 

Aneka Tambang Tbk, PT Waskita Karya (Persero) Tbk, dan PT Perusahaan Gas 

Negara Tbk. Ketiga perusahaan tersebut dipilih penulis berdasarkan total aset 

terbesar pada tahun 2020 di masing-masing kelompok industri jasa infrastruktur, 

energi minyak dan gas, dan mineral batubara. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

mengambil judul "Analisis Dampak Penerapan PSAK 73 Atas Sewa Terhadap 

Kinerja Keuangan Pada Perusahaan BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Pada Tahun 2019-2020. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam Karya 

Ilmiah ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbedaan pencatatan, pengakuan dan pengungkapan sewa dalam 

laporan keuangan penyewa (lessee) antara Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) Nomor 30 tentang sewa dengan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 73 tentang sewa? 

2. Bagaimana kinerja keuangan sebelum diterapkannya Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 73 pada tahun 2019 dan setelah 

diterapkannya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 73 

pada tahun 2020 pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1. Tujuan Penulisan   

Tujuan dari penulisan Karya Ilmiah ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui perbedaan pencatatan, pengakuan dan 

pengungkapan sewa dalam laporan keuangan penyewa (lessee) antara 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 30 tentang 

sewa dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

Nomor 73 tentang sewa. 

b. Untuk mengetahui kinerja keuangan sebelum diterapkannya 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 73 tentang 

sewa pada tahun 2019 dan setelah diterapkannya Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 73 tentang sewa pada tahun 

2020 pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Manfaat Penulisan 

Penulisan Karya Ilmiah ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan, baik secara teoritis maupun 

praktis, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai dampak-dampak yang ditimbulkan dari 

penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 73 (PSAK 

No. 73) terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta juga diharapkan sebagai sarana 

pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di 

bangku perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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Hasil penulisan ini dapat dijadikan sebagai masukan dan 

evaluasi dari perusahaan dalam menerapkan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 73 dan meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. 

b. Bagi Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 

Indonesia (DSAK IAI) 

Karya Ilmiah ini dapat dijadikan sebagai masukan dan 

bahan evaluasi bagi DSAK IAI mengenai dampak dari 

diterapkannya PSAK Nomor 73 yang didapatkan oleh setiap 

perusahaan yang terdapat di Indonesia terhadap kinerja keuangan 

dari suatu perusahaan ketika mengalami perubahan dalam 

pengakuan awal, pencatatan dan pengungkapan sewa dari sebelum 

diterapkannya PSAK Nomor 73 dan sesudah diterapkannya PSAK 

Nomor 73. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS DAN METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Sewa 

a. Pengertian Sewa 

Sewa adalah kontrak perjanjian dimana penyewa memperoleh 

hak dari pesewa untuk menggunakan aset tertentu pada periode yang 

telah disepakati kedua belah pihak dengan syarat penyewa melakukan 

pembayaran sewa kepada penyewa. (Safitri et al., 2019)  

Sewa adalah kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan 

barang modal baik secara sewa guna usaha dengan opsi (financial 

lease) maupun sewa guna usaha tanpa hak opsi (operating lease) untuk 

digunakan oleh penyewa guna usaha (lessee) selama jangka waktu 

tertentu berdasarkan pembayaran secara berkala. (Boyoh et al., 2020) 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan sewa adalah 

kontrak perjanjian kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan 

barang modal dimana penyewa memperoleh hak dari pesewa untuk 

menggunakan aset tertentu pada periode yang telah disepakati oleh 

kedua belah pihak dengan melakukan pembayaran sewa secara berkala 

kepada penyewa. 

Sewa dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu sewa 

pembiayaan (finance lease) dan sewa operasi (operating lease). Sewa 
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pembiayaan (finance lease) adalah sewa saat seluruh risiko dan manfaat 

yang berhubungan dengan kepemilikan aset pesewa dialihkan secara 

substansian kepada penyewa. Sewa dapat dikategorikan sebagai sewa 

pembiayaan (finance lease) ketika sewa mentransfer kepemilikan aset 

kepada penyewa, opsi pembelian memungkinkan penyewa untuk 

membeli properti sewaan dengan harga yang jauh lebih rendah dari 

nilai wajar yang diharapkan properti pada tanggal opsi menjadi 

dilaksanakan, jika periode sewa sama atau melebihi 75 persen dari 

kehidupan ekonomi aset maka pesewa mentransfer sebagian besar 

risiko dan manfaat kepemilikan kepada penyewa dan jika nilai sekarang 

dari pembayaran sewa minimum sama dengan atau melebihi 90 persen 

dari nilai wajar aset, maka penyewa harus mengkapitalisasi aset 

sewanya.  Sedangkan sewa operasi (operating lease) adalah sewa saat 

seluruh risiko dan manfaat yang berhubungan dengan kepemilikan aset 

pesewa tidak dialihkan secara substansian kepada penyewa. Sewa dapat 

dikategorikan sebagai sewa operasi (operating lease) ketika sewa tidak 

mentransfer kepemilikan aset kepada penyewa, sewa tidak 

mengandung opsi pembelian, dan jangka waktu sewa yang kurang dari 

75 persen dari perkiraan umur ekonomis properti sewaan.    

2. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 73 (PSAK No. 73) 

Akuntansi keuangan adalah suatu proses dimana berujung pada 

penyajian dan mengkomunikasikan laporan keuangan suatu organisasi atau 

entitas dalam pengambilan keputusan bagi para pengguna informasi baik 

eksternal maupun internal. (Giri, 2017) 
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Standar akuntansi keuangan (SAK) adalah Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi 

Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Ikatan Akuntan 

Indonesia (DSAK IAI) dan Dewan Standar Syariah Ikatan Akuntan 

Indonesia (DSAS IAI) serta peraturan regulator pasar modal untuk entitas 

yang berada di bawah pengawasannya. (Boyoh et al., 2020)  

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) adalah 

pedoman prosedur dalam membuat laporan keuangan yang berisi aturan-

aturan yang berhubungan dengan kegiatan mencatat, menyusun, 

melakukan hingga menyajikan laporan keuangan. (Boyoh et al., 2020) 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 73 (PSAK No. 

73) tentang sewa menetapkan prinsip pengakuan, pengukuran, penyajian, 

dan pengungkapan sewa. Tujuan dari PSAK Nomor 73 ini adalah untuk 

memastikan bahwa penyewa dan pesewa menyediakan informasi yang 

relevan yang merepresentasikan dengan tepat transaksi tersebut dan 

informasi ini memberikan dasar bagi pengguna laporan keuangan untuk 

menilai dampak transaksi sewa pada posisi keuangan, kinerja keuangan, 

dan arus kas entitas. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 73 (PSAK No. 

73) mulai diberlakukan pada 1 Januari 2020 di Indonesia merupakan 

ketentuan yang diterbitkan oleh IAI. Dalam PSAK Nomor 73 disebutkan 

bahwa penyewa diharuskan mengakui aset hak guna (right of use assets) 

dan liabilitas sewa. Tetapi terdapat dua pengecualian opsional dalam 



14 
 

 
 

pengakuan aset dan liabilitas sewa yaitu untuk sewa jangka pendek atau 

kurang dari 12 bulan dan sewa yang aset pendasarnya bernilai rendah. Pada 

awal masa sewa, pihak penyewa mengakui sewa pembiayaan sebagai aset 

hak guna dan liabilitas sewa. Pengakuan ini dilakukan atas dasar nilai wajar 

aset yang disewa atau jika lebih rendah, atas dasar nilai sekarang dari 

pembayaran sewa guna minimum.  

Menurut PSAK Nomor 73 atas sewa menjelaskan bahwa pada 

tanggal permulaan, penyewa mengukur aset hak guna pada biaya 

perolehan. Sedangkan untuk memperoleh liabilitas sewa dapat diperoleh 

dari nilai terkini pembayaran sewa ditambah dengan nilai terkini 

pembayaran ekspekstasian pada akhir sewa. Terdapat tiga poin penting 

untuk dapat mengukur nilai kini pembayaran sewa: 

1) Masa sewa yaitu periode sewa yang tidak dapat dibatalkan termasuk 

dalam opsi perpanjangan sewa atau pembatalan. 

2) Pembayaran sewa adalah jumlah yang diperoleh dari pembayaran tetap, 

pembayaran variabel berdasarkan indeks atau suku bunga, perkiraan 

jaminan atas nilai residu, harga eksekusi opsi beli dan penalti karena 

mengakhiri sewa. 

3) Tingkat diskonto yaitu menggunakan suku bunga implisit apabila dapat 

ditentukan atau suku bunga pinjaman incremental apabila tidak dapat 

ditentukan. 

Perbedaan antara PSAK 73 dengan PSAK 30 yang dimana sudah 

diterapkan terlebih dahulu di Indonesia sebelum diberlakukannya PSAK 73 
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adalah pada saat menggunakan PSAK 30 perusahaan mengakui sewanya 

sebagai sewa operasi dengan mencatat beban sewa pada liabilitas sewa, 

kemudian setelah diterapkannya PSAK 73 perusahaan mengakui sewanya 

sebagai sewa pembiayaan dengan mencatat aset hak guna pada liabilitas 

sewa. Oleh karena itu penerapan PSAK 73 yang mengakui aset hak guna 

akan berpengaruh terhadap total aset dari suatu perusahaan. 

3. Laporan Keuangan 

a. Pengertian 

Menurut Maith, 2013 menyatakan bahwa laporan keuangan 

merupakan salah satu informasi yang sangat penting dalam menilai 

perkembangan perusahaan. Laporan keuangan dapat digunakan untuk 

menilai prestasi yang dicapai perusahaan pada saat lampau, sekarang 

dan rencana pada waktu yang akan datang. Menurut Fahmi, 2011 

menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan suatu proses yang 

penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi 

keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa 

lalu, dengan tujuan untuk mengetahui kondisi dan kinerja perusahaan 

pada masa mendatang. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan Nomor 1 (PSAK No. 1) tentang penyajian laporan keuangan 

(revisi 2009) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan suatu 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 

entitas.  

b. Unsur Laporan Keuangan 
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Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 

1 (2018, 1.3) laporan keuangan memiliki unsur yang mencakup 

sebagai berikut: 

1) Aset 

Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan 

sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat 

ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan. 

2) Liabilitas 

Liabilitas adalah hutang perusahaan masa kini yang timbul 

dari peristiwa yang terdapat di masa lalu, penyelesaiannya 

diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya 

perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi. 

3) Ekuitas 

Ekuitas adalah hak residual atas aset perusahaan setelah 

dikurangi semua kewajiban. 

4) Penghasilan dan Beban 

Penghasilan adalah arus masuk atau penambahan aktiva 

atau penyelesaian suatu kewajiban atau kombinasi dari keduanya 

yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa 

atau aktivitas-aktivitas lainnya yang merupakan kegiatan operasi 

utama dari suatu perusahaan. 
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Beban adalah arus keluar penurunan lainnya dalam 

aktivitas sebuah entitas atau penambahan kewajiban selama suatu 

periode yang ditimbulkan oleh pengiriman dan produksi barang. 

5) Arus kas 

Arus kas adalah arus kas masuk dan arus kas keluar pada 

suatu periode tertentu dari suatu perusahaan dalam mengelola kas 

baik dari kegiatan operasional, pendanaan dan investasi. 

c. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

1) Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 

adalah laporan keuangan yang menyajikan informasi terkait laba 

rugi dan total penghasilan komprehensif lain dari suatu perusahaan 

selama kurun waktu atau periode tertentu. 

2) Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan keuangan yang 

secara sistematis menyajikan informasi mengenai perubahan 

ekuitas perusahaan akibat operasi perusahaan pada satu periode 

akuntansi tertentu. 

3) Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan adalah laporan keuangan yang 

melaporkan aset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan pada saat 

tertentu untuk memudahkan analisis dalam memprediksi arus kas 

dimasa mendatang. 

4) Laporan Arus Kas 
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Laporan arus kas adalah laporan yang menunjukan semua 

aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang 

berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kas. 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan adalah catatan yang berisi 

tentang informasi tambahan atas apa yang disajikan dalam laporan 

posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 

lain, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas. 

4. Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan 

Dalam menganalisis kinerja keuangan dari suatu perusahaan, 

terdapat teknik perhitungan yang dapat digunakan untuk menganalisis 

laporan keuangan perusahaan agar hasil dari analisis tersebut dapat 

digunakan untuk suatu pengambilan keputusan. Analisis kinerja keuangan 

perusahaan dapat dilakukan dengan melakukan analisis pada sisi aset, 

liabilitas, dan ekuitas dari suatu perusahaan. Menurut Prajanto, 2020 analisis 

kinerja keuangan dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan 

sebagai berikut: 

1) Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas (leverage ratio) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai 

dengan utang. Selain itu, rasio solvabilitas dapat digunakan untuk 

menggambarkan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, 

baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka Panjang 
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perusahaan. Rasio solvabilitas dapat diukur dengan menggunakan Debt 

to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER).  

a) Debt to Asset Ratio (DAR) 

Menurut Kasmir, 2018 Debt to Asset Ratio merupakan rasio 

liabilitas yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 

total liabilitas dengan total aset. Dengan kata lain, seberapa besar 

aset perusahaan dibiayai oleh liabilitas atau seberapa besar 

liabilitas perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan dari aset 

perusahaan. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus berikut:  

Debt to Asset Ratio =
Total Liabilitas

Total Aset
 𝑥 100% 

b) Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut Kasmir, 2018 Debt to Equity Ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi liabilitas 

terhadap ekuitas dari suatu perusahaan. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan 

pemilik perusahaan. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus 

berikut:  

Debt to Equity Ratio =
Total Liabilitas

Total Ekuitas
 𝑥 100% 

2) Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dari aktivitas normal bisnisnya 

dalam menghasilkan laba bersih sebagai alat untuk mengukur tingkat 
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efektivitas kinerja manajemen. Rasio profitabilitas dapat diukur dengan 

menggunakan Return on Asset (ROA).  

a) Return on Asset (ROA) 

Menurut Kasmir, 2018 Return on Asset (ROA) merupakan 

rasio yang menunjukan hasil pengembalian (return) atas jumlah 

aset yang digunakan di dalam perusahaan. Semakin tinggi Return 

on Asset (ROA) maka semakin baik keadaan dari perusahaan. 

Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

Return on Asset =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 𝑥 100% 

3) Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur atau menggambarkan kemampuan dari perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka 

pendek. Rasio likuiditas dapat diukur dengan menggunakan 

perhitungan rasio lancar (current ratio).  

a) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Menurut Kasmir, 2018 Rasio lancar (current ratio) 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan. Rasio ini menunjukan 

seberapa besar perusahaan dapat melunasi kewajiban jangka 

pendeknya dengan aset kekayaan yang dimiliki dari perusahaan 
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tersebut. Rasio lancar atau current ratio dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rasio Lancar (Current Ratio) =
Aset Lancar

Hutang Lancar
 𝑥 100% 

5. Penelitian yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan dan dapat digunakan sebagai 

bahan acuan dan referensi dalam melaksanakan penelitian ini. Berikut 

penelitian yang relevan tersebut: 

a. (Prajanto, 2020) dengan penelitian tentang Implementasi PSAK 73 

Atas Sewa Terhadap Kinerja Keuangan Pada BUMN yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

setelah diterapkannya PSAK Nomor 73 terjadi kenaikan rasio leverage 

yang diukur melalui Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset 

Ratio (DAR) dikarenakan adanya pengungkapan aset hak guna dan 

liabilitas sewa pembiayaan pada laporan keuangan. 

b. (Mashuri & Ermaya, 2021) dengan penelitian tentang Penerapan 

Standar Akuntansi PSAK 73 Leases Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa dampak kapitalisasi sewa mengakibatkan 

perubahan nominal yang dilaporkan pada laporan laba rugi dan 

pendapatan comprehensive lainnya. Dan hasil penelitian ini juga 

menyebutkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan pada kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan rasio. Dampak terbesar terjadi 

pada perusahaan sector perdagangan, jasa dan investasi. 



22 
 

 
 

c. (Merilyn Elintra Kloko & Indah Bayunitri, 2020) dengan penelitian 

tentang Comparison Analysis of Financial Performance 

Telecommunication Service Which Has and Has Not Applied PSAK 73. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dengan diterapkannya 

PSAK Nomor 73 tentang sewa di perusahaan akan berdampak pada 

kinerja keuangan terutama pada rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. 

d. (Boyoh et al., 2020) dengan penelitian tentang Evaluasi Penerapan 

PSAK Nomor 30 ke PSAK Nomor 73 Tentang Sewa Aset Tetap Pada 

PT Angkasa Pura I (Persero) Cabang Sam Ratulangi Manado. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan akuntansi sewa aset tetap 

yang diterapkan oleh perusahaan secara umum telah sesuai dengan 

PSAK No. 30. Selanjutnya dengan menerapkan PSAK Nomor 73 akan 

mengalami peningkatan dari sisi nilai aset dan nilai liabilitas pada 

laporan posisi keuangan yang otomatis akan menimbulkan beban bunga 

dan beban penyusutan pada laporan laba rugi perusahaan. 

e. (Laksana & Sudradjat, 2019) dengan penelitian tentang analisis 

proyeksi laporan keuangan perusahaan penerbangan saat transisi PSAK 

30 menjadi PSAK 73. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

transisi PSAK 30 ke PSAK 73 mempengaruhi laporan laba rugi entitas, 

beban entitas meningkat karena adanya tambahan beban bunga dan 

penyusutan. Aset juga meningkat sehingga rasio aset manajemen dan 

rasio profitabilitas menurun. 
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B. Kerangka Berpikir 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan merupakan suatu pedoman 

prosedur dalam membuat laporan keuangan yang berisi aturan-aturan yang 

berhubungan dengan kegiatan mencatat, menyusun, melakukan hingga 

menyajikan laporan keuangan. Pada 1 Januari 2020 di Indonesia mulai 

menerapkan PSAK Nomor 73 tentang sewa yang dimana di dalam PSAK 

tersebut berisikan tentang prinsip pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan sewa. Tujuan dari PSAK Nomor 73 ini adalah untuk 

memastikan bahwa penyewa dan pesewa menyediakan informasi yang relevan 

yang merepresentasikan dengan tepat transaksi tersebut dan informasi ini 

memberikan dasar bagi pengguna laporan keuangan untuk menilai dampak 

transaksi sewa pada posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas. 

Dengan diterapkannya PSAK Nomor 73 tentang sewa yang menggantikan 

peraturan sebelumnya akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan dari suatu 

perusahaan. Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

pencatatan, pengakuan dan pengungkapan sewa dalam laporan keuangan 

penyewa antara PSAK Nomor 30 dengan PSAK Nomor 73. Kemudian selain 

itu, penelitian ini untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari penerapan 

PSAK Nomor 73 terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan dengan diukur 

menggunakan rasio keuangan seperti debt to asset ratio, debt to equity ratio, 

return on asset dan current ratio.  
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Gambar II.1  

Kerangka Berpikir 

C. Metode Penelitian 

1. Tempat dan Waktu 

Penelitian akan dilakukan pada beberapa perusahaan BUMN 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2020 yaitu PT 

Aneka Tambang Tbk, PT Perusahaan Gas Negara Tbk, dan PT Waskita 

Karya (Persero) Tbk. Penelitian ini mulai dilakukan oleh Penulis sejak 

bulan Mei 2021 sampai dengan Juli 2021.  

2. Metode Penulisan 

a. Metode Deskriptif Kuantitatif 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
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tertentu yang analisisnya bersifat kuantitatif atau statistik untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2017) 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis perbedaan 

pencatatan, pengakuan dan pengungkapan sewa dalam laporan 

keuangan penyewa (lessee) antara PSAK Nomor 30 pada tahun 2019 

dengan PSAK Nomor 73 pada tahun 2020 dan menganalisis kinerja 

keuangan perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

diantaranya PT Aneka Tambang Tbk, PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

dan PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 

b. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

dari sumber-sumber yang telah ada. Data tersebut Penulis dapatkan 

melalui website Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 dan 2020. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah dengan studi kepustakaan. Studi kepustakaan adalah teknik 

pengumpulan data dengan mengumpulkan referensi yang diperoleh 

dari jurnal ilmiah dan buku-buku referensi yang ada di perpustakaan 

serta dengan media internet dalam mencari data laporan keuangan 

perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

d. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan melakukan pengumpulan data dan informasi dari Laporan 
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Keuangan Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Kemudian menganalisis perbedaan antara PSAK Nomor 30 dan PSAK 

Nomor 73 dengan cara membandingkan pencatatan, pengakuan, dan 

pengungkapan sewa dalam laporan keuangan penyewa (lessee) yang 

diatur di dalam PSAK Nomor 30 dengan pencatatan, pengakuan, dan 

pengungkapan sewa dalam laporan keuangan penyewa (lessee) yang 

diatur di dalam PSAK Nomor 73. Selain itu, melakukan analisis kinerja 

keuangan Perusahaan dengan menggunakan analisis rasio keuangan 

yang dimana rasio-rasio keuangan tersebut mengalami dampak 

perubahan dengan adanya penerapan PSAK Nomor 73 tentang sewa, 

yang terdiri dari:  

1) Debt to Asset Ratio (DAR) 

Menurut Kasmir, 2018 Debt to Asset Ratio dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Debt to Asset Ratio =
Total Liabilitas

Total Aset
 𝑥 100% 

Dalam hal ini penerapan PSAK 73 yang mengharuskan mengakui 

aset hak guna dan liabilitas sewa maka akan menambah jumlah dari 

total aset dan total liabilitas. 

2) Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut Kasmir, 2018 Debt to equity ratio dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

Debt to Equity Ratio =
Total Liabilitas

Total Ekuitas
 𝑥 100% 
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Dalam hal ini PSAK 73 mengharuskan mencatat aset hak guna dan 

liabilitas sewa yang nantinya liabilitas sewa akan menambah total 

liabilitas. Kemudian dengan diterapkannya PSAK 73 

mengharuskan perusahaan untuk mencatat beban depresiasi aset 

tetap yang disewa oleh penyewa sehingga nantinya akan 

mempengaruhi total laba bersih perusahaan dan hasil laba bersih 

akan mempengaruhi total ekuitas perusahaan.  

3) Return on Asset (ROA) 

Menurut Kasmir, 2018 Return on asset dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Return on Asset =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 𝑥 100% 

Dalam hal ini dengan adanya penerapan PSAK 73 perusahaan 

diharuskan untuk mencatat beban depresiasi atas aset sewanya 

yang akan mempengaruhi laba bersih setelah pajak dan juga dari 

sisi total aset perusahaan, pencatatan aset hak guna akan 

menambah jumlah dari total aset perusahaan. 

4) Current Ratio (CR) 

Menurut Kasmir, 2018 Current ratio dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Current Ratio =
Aset Lancar

Liabilitas Lancar
 𝑥 100% 

Dalam hal ini penerapan PSAK 73 memperbolehkan penyewa 

untuk mengklasifikasikan sewanya sebagai sewa operasi ketika 



28 
 

 
 

masa sewa kurang dari 12 bulan atau nilai aset yang bernilai rendah 

dengan mencatat beban sewa pada liabilitas sewa. Liabilitas sewa 

akan menambahkan total liabilitas lancar dikarenakan jangka 

waktu sewa yang kurang dari 12 bulan. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Kasus 

Sewa adalah suatu perjanjian antara pesewa (lessor) dengan penyewa 

(lessee) dimana dalam hal ini pesewa memberikan hak kepada penyewa untuk 

menggunakan suatu aset selama periode waktu yang telah disepakati. Di 

Indonesia terdapat suatu aturan yang digunakan sebagai pedoman dalam 

penyajian laporan keuangan yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK). Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) merupakan suatu 

pedoman prosedur dalam membuat laporan keuangan yang berisi aturan-aturan 

yang berhubungan dengan kegiatan mencatat, menyusun, hingga menyajikan 

sebuah laporan keuangan. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

yang mengatur tentang sewa adalah PSAK Nomor 73. PSAK Nomor 73 

mengatur berbagai hal tentang sewa mulai dari prinsip pengakuan, pengukuran, 

penyajian hingga pengungkapan sewa di dalam laporan keuangan. 

Pada tanggal 18 September 2017, Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) telah mengesahkan PSAK Nomor 73 

untuk dijadikan sebagai pedoman dalam pencatatan, pengakuan, pengukuran 

dan pengungkapan tentang sewa. PSAK Nomor 73 ini diterbitkan untuk 

menggantikan peraturan yang sebelumnya sudah diberlakukan terlebih dahulu 

di Indonesia yaitu PSAK Nomor 30. PSAK Nomor 30 tentang sewa ini sudah 
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diberlakukan efektif sejak 1 Januari 2012 sampai dengan 31 Desember 2019. 

Pada tanggal 1 Januari 2020 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 

73 (PSAK No. 73) mulai diberlakukan secara efektif. Sehingga setiap 

perusahaan yang ada di Indonesia diharuskan untuk menyajikan sewa di dalam 

laporan keuangannya sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan di dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 73 (PSAK No. 73). Begitu 

pula halnya dengan perusahaan BUMN yang terdapat di Indonesia seperti PT 

Aneka Tambang Tbk, PT Perusahaan Gas Negara Tbk, dan PT Waskita Karya 

(Persero) Tbk yang sudah mulai menerapkan PSAK Nomor 73 sejak tahun 

2020. Sebelumnya perusahaan tersebut menggunakan PSAK Nomor 30 untuk 

transaksi sewa menyewa. Pada saat menggunakan aturan yang terdapat di 

dalam PSAK Nomor 30 pada tahun 2019 untuk dijadikan sebagai pedoman 

dalam penyusunan laporan keuangannya, PT Aneka Tambang Tbk, PT 

Perusahaan Gas Negara Tbk dan PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

mengklasifikasikan sewa yang dilakukan perusahaan sebagai sewa operasi 

dengan mengakui beban sewa dan liabilitas sewa pada saat pengakuan sewa. 

Namun setelah diberlakukannya PSAK Nomor 73, PT Aneka Tambang Tbk, 

PT Perusahaan Gas Negara Tbk dan PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

mengklasifikasikan sewanya sebagai sewa pembiayaan dengan mengakui aset 

hak guna dan juga liabilitas sewa pada saat pengakuan sewa. Adanya 

perbedaan dalam pengakuan sewa tentunya akan merubah struktur dari laporan 

keuangan ketiga perusahaan tersebut. Maka dari itu penulis tertarik untuk 

melakukan analisis terhadap perbedaan pencatatan, pengakuan, dan 
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pengungkapan sewa dalam laporan keuangan penyewa (lessee) antara 

peraturan yang terdapat di dalam PSAK Nomor 30 dengan PSAK Nomor 73. 

Selain itu penulis juga menganalisis mengenai dampak yang ditimbulkan 

setelah diterapkannya PSAK Nomor 73 untuk menggantikan PSAK Nomor 30 

yang sudah diberlakukan terlebih dahulu di Indonesia. 

B. Analisis Kasus 

1. Perbedaan pencatatan, pengakuan, dan pengungkapan sewa dari sisi 

penyewa (lessee) antara PSAK Nomor 30 dengan PSAK Nomor 73  

Penelitian yang pertama yaitu menganalisis tentang perbedaan 

pencatatan, pengakuan, dan pengungkapan sewa antara PSAK Nomor 30 

dengan PSAK Nomor 73. Analisis ini dilakukan pada beberapa item yang 

terdapat di PSAK Nomor 30 dan PSAK Nomor 73 meliputi definisi sewa, 

klasifikasi sewa, pengakuan sewa, pencatatan sewa, dan pengungkapan 

sewa. Berikut hasil analisis dari kelima item tersebut: 

a) Definisi Sewa 

Berdasarkan PSAK No. 30 

Sewa adalah suatu perjanjian yang mana pesewa (lessor) 

memberikan kepada penyewa (lessee) hak untuk menggunakan suatu 

aset selama periode waktu yang disepakati dan sebagai imbalannya 

penyewa (lessee) melakukan pembayaran atau serangkaian pembayaran 

kepada pesewa (lessor). 

 

 



32 
 

 
 

Berdasarkan PSAK No. 73 

Sewa adalah kontrak atau bagian dari kontrak yang 

memberikan hak untuk menggunakan aset selama suatu jangka waktu 

untuk dipertukarkan dengan imbalan. 

b) Klasifikasi Sewa 

Berdasarkan PSAK No. 30 

Sewa dalam laporan keuangan penyewa (lessee) 

mengklasifikasikan sewanya sebagai sewa pembiayaan atau sewa 

operasi. Sewa pembiayaan terjadi jika sewa tersebut mengalihkan 

secara substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan 

kepemilikan aset. Sewa operasi terjadi jika sewa tidak mengalihkan 

secara substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan 

kepemilikan aset. 

Berdasarkan PSAK No. 73 

Sewa dalam laporan keuangan penyewa (lessee) 

memperkenalkan model akuntansi tunggal untuk penyewa dan 

mensyaratkan agar penyewa mengakui sewa sebagai sewa pembiayaan 

dimana sewa pembiayaan terjadi jika sewa tersebut mengalihkan secara 

substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan 

aset pendasar. 
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c) Pengakuan Sewa 

Berdasarkan PSAK No. 30 

Dalam laporan keuangan penyewa (lessee) pada awal masa 

sewa ketika penyewa (lessee) mengklasifikasikan sewanya sebagai 

sewa pembiayaan maka penyewa (lessee) mengakui aset dan liabilitas 

dalam laporan posisi keuangan sebesar nilai wajar aset sewaan atau 

sebesar nilai kini dari pembayaran sewa minimum, jika nilai kini 

tersebut lebih rendah daripada nilai wajar. Sedangkan ketika penyewa 

(lessee) mengklasifikasikan sewanya sebagai sewa operasi maka 

penyewa (lessee) mengakui sewa tersebut sebagai beban dengan dasar 

garis lurus selama masa sewa, kecuali terdapat dasar sistematis lain 

yang dapat lebih mencerminkan pola waktu dari manfaat aset yang 

dinikmati pengguna. 

Berdasarkan PSAK No. 73 

Dalam laporan keuangan penyewa (lessee) pada awal masa 

sewa penyewa (lessee) harus mengklasifikasikan sewanya sebagai sewa 

pembiayaan yaitu dengan mengakui aset dan liabilitas untuk seluruh 

sewa dengan masa sewa lebih dari 12 bulan, kecuali aset pendasarnya 

bernilai rendah dan masa sewa kurang dari 12 bulan maka lessee 

diperbolehkan untuk mengakui sewanya sebagai sewa operasi. 
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d) Pencatatan Sewa 

Berdasarkan PSAK No. 30 

 

Tabel III.1 

Pencatatan Sewa Berdasarkan PSAK No. 30 

Berdasarkan PSAK No. 73 
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Tabel III.2 

Pencatatan Sewa Berdasarkan PSAK No. 73 

e) Pengungkapan Sewa 

Berdasarkan PSAK No. 30 

Dalam laporan keuangan penyewa (lessee) ketika penyewa 

mengklasifikasikan sewanya sebagai sewa operasi, maka penyewa 

(lessee) mengungkapkan beberapa hal sebagai berikut: 

a) Total pembayaran sewa minimum masa depan dalam sewa operasi 

yang tidak dapat dibatalkan untuk setiap periode sampai dengan 

satu tahun, lebih dari satu tahun sampai lima tahun, atau lebih dari 

lima tahun. 

b) Total perkiraan penerimaan pembayaran minimum sewa lanjut 

masa depan dari kontrak sewa lanjut yang tidak dapat dibatalkan 

pada akhir periode pelaporan. 

c) Pembayaran sewa yang diakui sebagai beban pada periode dengan 

pengungkapan terpisah untuk jumlah pembayaran minimum sewa. 

d) Penjelasan umum pengaturan sewa lessee yang siginifikan yang 

meliputi dasar penentuan utang rental kontijen, keberadaan dan 

persyaratan dari opsi pembaruan dan pembatasan yang ditetapkan 



36 
 

 
 

dalam pengaturan sewa seperti pembatasan dividen tambahan 

utang dan sewa lanjut. 

Ketika penyewa (lessee) mengklasifikasikan sewanya sebagai sewa 

pembiayaan, maka penyewa (lessee) mengungkapkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

a) Jumlah tercatat neto untuk setiap kelompok aset pada tanggal 

pelaporan. 

b) Rekonsiliasi antara total pembayaran sewa minimum masa depan 

pada periode akhir pelaporan dan nilai kininya. Selain itu, entitas 

mengungkapkan total pembayaran sewa minimum masa depan 

pada akhir periode pelaporan dan nilai kininya untuk setiap periode 

sampai dengan satu tahun, lebih dari satu tahun sampai lima tahun, 

atau lebih dari lima tahun. 

c) Total perkiraan penerimaan pembayaran minimum sewa lanjut 

masa depan dari kontrak sewa lanjut yang tidak dapat dibatalkan 

pada akhir periode pelaporan. 

d) Penjelasan umum isi pengaturan sewa yang material yang meliputi 

dasar penentuan utang rental kontijen, keberadaan dan persyaratan 

dari opsi pembaruan atau pembelian dan klausul eskalasi, dan 

pembatasan yang ditetapkan dalam pengaturan sewa seperti 

pembatasan dividen, tambahan utang dan sewa lanjut.  
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Berdasarkan PSAK No. 73 

Dalam laporan keuangan penyewa (lessee) sewa 

diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan, maka penyewa (lessee) 

mengungkapkan beberapa hal sebagai berikut: 

a) Penyewa mengungkapkan informasi tentang sewanya dalam 

catatan atas laporan keuangan atau bagian terpisah dalam laporan 

keuangannya. Akan tetapi penyewa tidak perlu menduplikasikan 

informasi yang telah disajikan di bagian lain dalam laporan 

keuangan jika informasi tersebut telah tercakup di dalam catatan 

tentang sewa. 

b) Penyewa mengungkapkan jumlah beban depresiasi untuk aset hak 

guna berdasarkan kelas aset pendasar. 

c) Penyewa mengungkapkan jumlah beban bunga atas liabilitas sewa. 

d) Penyewa mengungkapkan beban yang terkait dengan sewa jangka 

pendek atau aset bernilai rendah yang dicatat dengan menerapkan 

sewa sebagai sewa operasi. 

e) Penyewa mengungkapkan total pengeluaran kas untuk sewa. 

f) Penyewa mengungkapkan penambahan aset hak guna. 

g) Penyewa mengungkapkan jumlah tercatat aset hak guna pada akhir 

periode pelaporan berdasarkan kelas aset pendasar. 
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2. Bagaimana kinerja keuangan sebelum diterapkannya Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 73 pada tahun 2019 dan 

setelah diterapkannya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) Nomor 73 pada tahun 2020 pada perusahaan BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

a) Dampak Penerapan PSAK Nomor 73 atas sewa pada Laporan Posisi 

Keuangan 

Analisis kinerja keuangan untuk melihat dampak dari 

penerapan PSAK Nomor 73 perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia diukur dengan menggunakan rasio keuangan. Informasi 

Untuk mengetahui dampak dari penerapan PSAK Nomor 73 terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, informasi dari pos-pos setiap akun yang 

terdapat di dalam Laporan Posisi Keuangan sangat diperlukan dalam 

menganalisis kinerja keuangan dan mengetahui akun-akun yang 

terdampak penerapan PSAK Nomor 73. Berikut ini perubahan dalam 

jumlah nominal yang terjadi terhadap total aset, total liabilitas dan total 

ekuitas di dalam laporan posisi keuangan yang terdampak PSAK 

Nomor 73: 
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Tabel III.3 

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan Pada Tahun 2019 dan 

2020 

 

Dari tabel diatas diperoleh informasi bahwa terlihat terdapat 

dua perusahaan yang mengalami kenaikan dalam perubahan total aset 

dan total liabilitas pada saat sebelum penerapan PSAK Nomor 73 

dengan setelah penerapan PSAK Nomor 73 yaitu jika dilihat dari total 
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aset, PT Aneka Tambang Tbk mengalami kenaikan sebesar 5,08% dan 

PT Perusahaan Gas Negara Tbk mengalami kenaikan sebesar 3,67%. 

Kemudian jika dilihat dari sisi total liabilitas, PT Aneka Tambang Tbk 

mengalami kenaikan sebesar 5,21% dan PT Perusahaan Gas Negara 

mengalami kenaikan sebesar 12,23%. Sedangkan PT Waskita Karya 

(Persero) Tbk mengalami penurunan dalam total aset dan total 

liabilitasnya yaitu sebesar -13,87% dan -4,77%. Jika dilihat dari total 

ekuitas, PT Aneka Tambang Tbk mengalami kenaikan sebesar 4,99%. 

Sedangkan dua perusahaan lainnya yaitu PT Waskita Karya (Persero) 

Tbk dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk mengalami penurunan yaitu 

dengan penurunan masing-masing sebesar -43,07% dan -7,28%. 

Melihat dari hasil perubahan nilai dalam laporan posisi keuangan dari 

ketiga perusahaan BUMN tersebut menunjukan terdapat dua 

perusahaan yang mengalami perubahan kenaikan nilai akibat dampak 

dari penerapan PSAK 73 yaitu PT Aneka Tambang Tbk dan PT 

Perusahaan Gas Negara Tbk. Sedangkan PT Waskita Karya (Persero) 

Tbk mengalami penurunan dalam perubahan nilai total aset, total 

liabilitas dan juga total ekuitas sebelum diterapkannya PSAK Nomor 

73 dengan setelah diterapkannya PSAK Nomor 73. 

b) Dampak Penerapan PSAK Nomor 73 atas Sewa Pada Rasio Keuangan 

Dengan adanya perubahan terhadap aset, liabilitas dan ekuitas 

pada laporan posisi keuangan akan mengakibatkan pada perubahan dari 

rasio keuangan perusahaan. Analisis rasio keuangan dilakukan guna 
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memperoleh gambaran tentang penilaian dari posisi keuangan 

perusahaan sehingga dapat mengetahui dampak yang diperoleh dari 

diterapkannya PSAK Nomor 73 pada tahun 2020 terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Analisis kinerja keuangan perusahaan 

berdasarkan rasio keuangan terdiri dari: 

1) Debt to Asset Ratio (DAR) 

Kinerja keuangan perusahaan jika diukur dengan debt to 

asset ratio yang menggunakan informasi dari laporan posisi 

keuangan berupa total liabilitas dan total aset. Debt to asset ratio 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Debt to Asset Ratio =
Total Liabilitas

Total Aset
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Hasil debt to asset ratio PT Aneka Tambang Tbk, PT Waskita 

Karya (Persero) Tbk, dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini: 
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Tabel III.4 

Hasil debt to asset ratio 

Dari hasil analisis debt to asset ratio PT Aneka Tambang 

Tbk, PT Waskita Karya Tbk dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

pada tabel diatas, menunjukan tingkat rasio dari ketiga perusahaan 

tersebut mengalami peningkatan dari sebelum diberlakukannya 

PSAK Nomor 73 pada tahun 2019 dengan setelah diberlakukannya 

PSAK Nomor 73 pada tahun 2020. Pada tahun 2019 debt to asset 

ratio PT Aneka Tambang Tbk sebesar 39,95% dan pada tahun 2020 

mengalami kenaikan sebesar 0,05% menjadi sebesar 40%. 

Kemudian debt to asset ratio PT Waskita Karya (Persero) Tbk pada 

tahun 2019 sebesar 76,25% dan mengalami kenaikan pada tahun 

2020 sebesar 8,05% menjadi sebesar 84,30%. Sedangkan debt to 

asset ratio PT Perusahaan Gas Negara Tbk pada tahun 2019 

sebesar 56,14% dan mengalami kenaikan pada tahun 2020 sebesar 

4,63% menjadi sebesar 60,77%. Jika melihat dari ketiga 

perusahaan tersebut, ketiganya mengalami perubahan kenaikan 
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yang tidak begitu tinggi dalam debt to asset ratio yang disebabkan 

oleh kenaikan pada aset hak guna dan liabilitas sewa dari tahun 

2019 ke tahun 2020. PT Aneka Tambang Tbk pada tahun 2019 total 

perolehan aset tetap sebesar Rp.29.426.056.642.000 kemudian 

pada tahun 2020 total perolehan aset tetap sebesar 

Rp.30.154.148.985.000 dengan terjadi kenaikan di dalam 

perolehan aset hak guna sebesar Rp.212.988.378.000 dan kenaikan 

liabilitas sewa sebesar Rp.160.769.407.000. PT Waskita Karya 

(Persero) Tbk pada tahun 2019 total perolehan aset tetap sebesar 

Rp.9.723.636.312.780 dan kemudian pada tahun 2020 total 

perolehan aset tetap sebesar Rp.9.785.141.223.828 dengan terjadi 

kenaikan di dalam perolehan aset hak guna sebesar 

Rp.311.502.199.374 dan kenaikan liabilitas sewa sebesar 

Rp.91.138.416.765. Sementara PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

pada tahun 2019 total perolehan aset tetap sebesar 

Rp.68.499.476.780.551 dan pada tahun 2020 total perolehan aset 

tetap sebesar Rp.92.032.300.784.060 dengan terjadi kenaikan 

dalam perolehan aset hak guna sebesar Rp.8.245.623.274.980 dan 

kenaikan liabilitas sewa sebesar Rp.7.080.788.141.700. Kenaikan 

yang sama-sama terjadi pada aset hak guna dan liabilitas sewa 

membuat debt to asset ratio tidak mengalami perubahan yang 

tinggi. Kondisi ini menunjukan bahwa dengan adanya 

pemberlakuan PSAK Nomor 73 pada awal tahun 2020 memiliki 
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dampak kenaikan nilai debt to asset ratio yang tidak begitu besar 

dan signifikan dari ketiga perusahaan tersebut. 

2) Debt to Equity Ratio (DER) 

Kinerja keuangan perusahaan jika diukur dengan debt to 

equity ratio yang menggunakan informasi dari Laporan Posisi 

Keuangan berupa total liabilitas dan total ekuitas, dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Debt to Equity Ratio =
Total Liabilitas

Total Ekuitas
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Hasil dari debt to equity ratio PT Aneka Tambang Tbk, PT Waskita 

Karya (Persero) Tbk, dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk dapat 

dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel III.5 

Hasil debt to equity ratio 

Dari hasil analisis debt to equity ratio PT Aneka Tambang 

Tbk, PT Waskita Karya Tbk, dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

pada tabel diatas, menunjukan kenaikan pada tingkat debt to equity 

ratio dari ketiga perusahaan tersebut. Debt to equity ratio PT 

Aneka Tambang Tbk pada tahun 2019 sebesar 66,52% dan pada 

tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 0,13% menjadi 66,65%. 

Kemudian debt to equity ratio PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

pada tahun 2019 sebesar 321% dan pada tahun 2020 mengalami 

kenaikan sebesar 215% menjadi sebesar 536%. Sedangkan debt to 

equity ratio PT Perusahaan Gas Negara Tbk pada tahun 2019 

sebesar 127% dan mengalami kenaikan pada tahun 2020 sebesar 

27% menjadi 154%. Jika melihat dari hasil debt to equity ratio dari 

ketiga perusahaan tersebut, dengan diterapkannya PSAK Nomor 

73 pada tahun 2020 tidak terlalu berdampak terhadap debt to equity 

ratio dari PT Aneka Tambang Tbk karena total liabilitas yang naik 
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disebabkan oleh penambahan liabilitas sewa akibat penerapan 

PSAK Nomor 73 sebesar Rp.160.769.407.000 dan diikuti dengan 

kenaikan yang terjadi dalam total ekuitas sebesar 

Rp.906.029.850.000. Sedangkan bagi PT Waskita Karya (Persero) 

Tbk dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk penerapan PSAK Nomor 

73 ini memberikan dampak yang cukup tinggi dan signifikan pada 

debt to equity ratio perusahaan yaitu dengan kenaikan masing-

masing sebesar 215% dan 27%. Hal ini disebabkan karena 

penerapan PSAK 73 mengharuskan perusahaan untuk mencatat 

liabilitas sewa di dalam laporan keuangannya. Dengan penerapan 

ini, PT Waskita Karya (Persero) Tbk mengalami kenaikan dalam 

liabilitas sewa sebesar Rp.91.138.416.765 dan PT Perusahaan Gas 

Negara Tbk mengalami kenaikan dalam liabilitas sewa sebesar Rp. 

Rp.7.080.788.141.700. Sedangkan total ekuitas dari kedua 

perusahaan tersebut mengalami penurunan. Penurunan terbesar 

dialami oleh PT Waskita Karya (Persero) Tbk dengan penurunan 

sebesar Rp.12.540.914.423.709 yang disebabkan karena pada 

tahun 2020 perusahaan mengalami kerugian yang cukup besar 

dikarenakan penurunan produktivitas proyek serta beban operasi 

yang cukup besar akibat pandemi covid-19. Kemudian penurunan 

yang sama dialami oleh PT Perusahaan Gas Negara Tbk dengan 

penurunan sebesar Rp.3.273.551.497.006. Hal ini menyebabkan 

debt to equity ratio menjadi meningkat.  Debt to equity ratio yang 
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tinggi artinya semakin rendah tingkat pendanaan yang disediakan 

oleh pemegang saham untuk membayar kewajiban kepada pihak 

lain.  

3) Return on Asset (ROA) 

Kinerja keuangan perusahaan jika diukur dengan menggunakan 

rasio Return on Asset yang menggunakan informasi dari laporan 

posisi keuangan dan laporan laba rugi berupa laba bersih setelah 

pajak dan total aset, dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Return on Asset =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Hasil dari analisis return on asset PT Aneka Tambang Tbk, PT 

Waskita Karya Tbk, dan PT Perusahaan Gas Negara dapat dilihat 

dari tabel dibawah ini: 
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Tabel III.6 

Hasil return on asset 

 

Dari hasil analisis return on asset menunjukan tingkat 

return on asset PT Aneka Tambang Tbk pada tahun 2019 sebesar 

0,64% dan pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 2,98% 

menjadi 3,62%. Sedangkan PT Waskita Karya (Persero) Tbk dan 

PT Perusahaan Gas Negara Tbk mengalami penurunan dalam 

return on asset. Pada tahun 2019 return on asset PT Waskita Karya 

(Persero) Tbk sebesar 0,84% dan pada tahun 2020 mengalami 

penurunan sebesar 8,37% menjadi -9,21%. Kemudian return on 

asset PT Perusahaan Gas Negara Tbk pada tahun 2019 sebesar 

1,53% dan mengalami penurunan pada tahun 2020 sebesar 1,33% 

menjadi -2,86%. Jika melihat dari hasil tersebut, penerapan PSAK 

Nomor 73 atas sewa memberikan dampak kenaikan yang tidak 

terlalu signifikan terhadap return on asset dari PT Aneka Tambang 

Tbk. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2019 total perolehan 



49 
 

 
 

aset tetap sebesar Rp.29.426.056.642.000 kemudian pada tahun 

2020 total perolehan aset tetap sebesar Rp.30.154.148.985.000 

dengan terjadi kenaikan di dalam perolehan aset hak guna sebesar 

Rp.212.988.378.000 diikuti dengan kenaikan dari laba setelah 

pajak perusahaan sebesar Rp.955.501.662.000. Sedangkan bagi PT 

Waskita Karya (Persero) Tbk dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk, 

penerapan PSAK Nomor 73 atas sewa memberikan dampak pada 

penurunan nilai return on asset. Penurunan nilai return on asset 

dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk disebabkan karena pada 

tahun 2019 total perolehan aset tetap sebesar 

Rp.9.723.636.312.780 dan kemudian pada tahun 2020 total 

perolehan aset tetap sebesar Rp.9.785.141.223.828 dengan terjadi 

kenaikan di dalam perolehan aset hak guna sebesar 

Rp.311.502.199.374 yang mempengaruhi nilai total aset 

perusahaan tidak diikuti dengan kenaikan pada laba setelah pajak 

perusahaan yang mengalami penurunan sebesar 

Rp.8.466.827.778.655. Sama halnya dengan PT Waskita Karya 

(Persero) Tbk, penurunan nilai return on asset dari PT Perusahaan 

Gas Negara Tbk disebabkan karena pada tahun 2019 total 

perolehan aset tetap sebesar Rp.68.499.476.780.551 dan pada 

tahun 2020 total perolehan aset tetap sebesar 

Rp.92.032.300.784.060 dengan terjadi kenaikan dalam perolehan 

aset hak guna sebesar Rp.8.245.623.274.980  tidak diikuti dengan 
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kenaikan pada laba setelah pajak perusahaan yang mengalami 

penurunan sebesar Rp.3.273.551.497.006, sehingga hal ini dapat 

mempengaruhi penurunan dari return on asset kedua perusahaan 

tersebut. 

4) Current Ratio (CR) 

Kinerja keuangan perusahaan jika diukur dengan 

menggunakan current ratio yang menggunakan informasi dari 

Laporan Posisi Keuangan berupa aset lancar dan liabilitas lancar, 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

Current Ratio =
𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫

Liabilitas Lancar
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Hasil analisis current ratio PT Aneka Tambang Tbk, PT Waskita 

Karya (Persero) Tbk, dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

 

 



51 
 

 
 

Tabel III.7 

Hasil current ratio 

 

Dari hasil analisis current ratio menunjukan tingkat current 

ratio dari ketiga perusahaan tersebut mengalami penurunan. PT 

Aneka Tambang Tbk mengalami penurunan sebesar 23% yang 

dimana pada tahun 2019 current ratio PT Aneka Tambang Tbk 

sebesar 144% dan pada tahun 2020 menjadi 121%. PT Waskita 

Karya (Persero) Tbk pada tahun 2019 menunjukan tingkat current 

ratio sebesar 108% dan kemudian mengalami penurunan pada 

tahun 2020 sebesar 40,55% menjadi sebesar 67,45%. PT 

Perusahaan Gas Negara Tbk pada tahun 2019 menunjukan tingkat 

current ratio sebesar 196% kemudian mengalami penurunan pada 

tahun 2020 sebesar 27% menjadi sebesar 169%. Jika melihat dari 

hasil tersebut tingkat current ratio ketiga perusahaan menunjukan 

penurunan dari tahun 2019 dengan tahun 2020. Dalam hal ini 

penerapan PSAK Nomor 73 mempengaruhi nilai dari current ratio 

yang disebabkan dengan adanya penerapan PSAK Nomor 73 
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terjadi penambahan dari liabilitas sewa jangka pendek. PT Aneka 

Tambang Tbk mengalami kenaikan liabilitas sewa jangka pendek 

sebesar Rp.72.973.640.000, kemudian PT Waskita Karya (Persero) 

Tbk mengalami kenaikan liabilitas sewa jangka pendek sebesar 

Rp.30.379.472.255 dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

mengalami kenaikan liabilitas sewa jangka pendek sebesar 

Rp.462.958.810.468. Akan tetapi walaupun terjadi penurunan 

tingkat current ratio, PT Aneka Tambang Tbk dan PT Perusahaan 

Gas Negara Tbk, jumlah aset lancar seperti kas dan setara kas, 

investasi jangka pendek dan aset lancar lainnya masih bisa 

digunakan untuk melunasi pinjaman jangka pendek perusahaan. 

Sedangkan PT Waskita Karya (Persero) Tbk, jumlah aset lancar 

yang dimilikinya belum bisa untuk melunasi pinjaman jangka 

pendek perusahaan.  
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perbedaan pengakuan, pencatatan dan pengungkapan sewa dalam laporan 

keuangan penyewa (lessee) antara PSAK Nomor 30 dengan PSAK Nomor 

73 yaitu pada saat menggunakan PSAK Nomor 30 atau standar akuntansi 

sebelum diterapkannya PSAK Nomor 73 perusahaan boleh mengakui 

sewanya sebagai sewa pembiayaan atau sewa operasi. Kemudian pada saat 

PSAK Nomor 73 diterapkan per 1 Januari 2020 perusahaan harus 

mengakui sewanya sebagai sewa pembiayaan kecuali dengan aset bernilai 

rendah atau kurang dari 12 bulan perusahaan boleh mengakui sewanya 

sebagai sewa operasi. PSAK Nomor 73 mengharuskan penyewa untuk 

menyajikan aset hak guna pada pos aset dan liabilitas sewa pada pos 

liabilitas dalam laporan keuangannya.  

2. Dampak penerapan PSAK Nomor 73 atas sewa terhadap perubahan nilai 

laporan posisi keuangan menunjukan PT Aneka Tambang Tbk dan PT 

Perusahaan Gas Negara Tbk mengalami kenaikan dalam total aset dan 

total liabilitas sedangkan PT Waskita Karya (Persero) Tbk mengalami 

penurunan dalam total aset dan total liabilitas. Kemudian dari total ekuitas 
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masing-masing perusahaan, kenaikan terjadi pada PT Aneka Tambang 

Tbk. Sedangkan, PT Waskita Karya (Persero) Tbk dan PT Perusahaan Gas 

Negara Tbk mengalami penurunan.  

3. Dampak penerapan PSAK Nomor 73 atas sewa terhadap kinerja keuangan 

Perusahaan berdasarkan debt to asset ratio menunjukan kenaikan dari 

ketiga perusahaan tersebut. Kenaikan tertinggi terdapat pada PT Waskita 

Karya (Persero) Tbk sebesar 8,05%. Kemudian diikuti oleh PT Perusahaan 

Gas Negara Tbk dan PT Aneka Tambang Tbk dengan kenaikan masing-

masing sebesar 4,63% dan 0,05%. 

4. Dampak penerapan PSAK Nomor 73 atas sewa terhadap kinerja keuangan 

Perusahaan berdasarkan debt to equity ratio pada tahun 2019 dan 2020 

menunjukan dampak terbesar terdapat pada PT Waskita Karya (Persero) 

Tbk dengan mengalami kenaikan sebesar 215%. Kemudian diikuti dengan 

PT Perusahaan Gas Negara Tbk dan PT Aneka Tambang Tbk dengan 

kenaikan masing-masing sebesar 27% dan 0,13%. 

5. Dampak penerapan PSAK Nomor 73 atas sewa terhadap kinerja keuangan 

Perusahaan berdasarkan return on asset pada tahun 2019 dan 2020 

menunjukan dampak penurunan nilai return on asset terjadi pada PT 

Waskita Karya (Persero) Tbk dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk yaitu 

dengan penurunan masing-masing sebesar 8,37% dan 1,33%. Sedangkan 

bagi PT Aneka Tambang Tbk mengalami kenaikan dalam nilai return on 

asset sebesar 2,98%. 
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6. Dampak penerapan PSAK Nomor 73 atas sewa terhadap kinerja keuangan 

Perusahaan berdasarkan current ratio pada tahun 2019 dan 2020 

menunjukan penurunan yang terjadi terhadap PT Aneka Tambang Tbk, PT 

Waskita Karya (Persero) Tbk dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk. 

Penurunan terbesar terjadi pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk sebesar 

40,55% kemudian diikuti oleh PT Perusahaan Gas Negara Tbk dan PT 

Aneka Tambang Tbk dengan penurunan nilai masing-masing sebesar 27% 

dan 23%. Tetapi walaupun terjadi penurunan nilai current ratio, PT Aneka 

Tambang Tbk dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk jumlah aset lancar 

seperti kas dan setara kas, investasi dan juga aset lancar lainnya masih bisa 

digunakan untuk melunasi pinjaman jangka pendek perusahaan. 

Sedangkan PT Waskita Karya (Persero) Tbk jumlah aset lancar belum bisa 

untuk melunasi pinjaman jangka pendek perusahaan. 

B. Saran 

1. Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diharapkan dapat 

mengevaluasi strategi sewa yang diterapkan guna meminimalisir dampak 

dari penerapan PSAK Nomor 73. 

2. Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK 

IAI) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu DSAK IAI untuk 

mengevaluasi dampak dari penerapan PSAK Nomor 73 agar dalam 

membuat kebijakan di masa yang akan datang akan lebih baik lagi. 
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3. Peneliti Selanjutnya 

Saran yang diberikan penulis untuk penelitian selanjutnya dapat 

menambah sampel, menambah sektor perusahaan, dan menambah 

perhitungan rasio keuangan yang lebih banyak dan relevan sehingga 

analisis dampak penerapan PSAK Nomor 73 dapat lebih akurat.   
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Lampiran 5 : Laporan Posisi Keuangan PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

69 
 

Lanjutan Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

70 
 

Lanjutan Lampiran 5 

 

 

  



 
 

71 
 

Lampiran 6 : Laporan Laba Rugi PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

 

  



 
 

72 
 

Lampiran 7 : Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan Karya Ilmiah 

  

  



 
 

73 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

FAHRI RAMADHAN, lahir di Jakarta pada tanggal 27 

Desember 1998 dari pasangan suami istri yaitu Bapak Dudin 

Maulana dan Ibu Maryati. Penulis adalah anak ketiga dari empat 

bersaudara. Penulis bertempat tinggal di Jl. Cibubur 2 Blok Duku 

RT 006 RW 010 No.15 Kelurahan Cibubur, Kecamatan Ciracas, Kota Jakarta 

Timur 13720. Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di Taman Kanak-kanak 

(TK) Al-Kautsar pada tahun 2005. Penulis kemudian menyelesaikan Sekolah Dasar 

di SD Negeri Cibubur 09 Pagi pada tahun 2011. Penulis melanjutkan pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 147 Jakarta dan tamat pada tahun 2014. 

Kemudian penulis melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 

106 Jakarta dan tamat pada tahun 2017. Pada tahun 2018, penulis melanjutkan 

pendidikan pada program studi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta melalui jalur mandiri yaitu jalur Penerimaan Mahasiswa Baru (PENMABA) 

UNJ tahun 2018 dan tamat pada tahun 2021. 

 

 

 


